
 
KETERANGAN PERS 

Sebagai Pejuang Lingkungan Hidup, dan Mengesampingkan Pasal Pencemaran Nama Baik  

 
Mahkamah Agung Republik Indonesia (MARI) dalam putusannya Nomor 6459 K/Pid.Sus/2024 telah 
memutuskan menolak permohonan kasasi dari Jaksa Penuntut Umum (JPU) dalam kasus tindak pidana 
pencemaran nama baik (Pasal 27 UU ITE) terhadap Daniel Frits Tangkilisan, dan menguatkan Putusan 
Pengadilan Tinggi (PT) Jawa Tengah yang telah memutuskan Daniel Frits Tangkilisan sebagai Pejuang 
Lingkungan Hidup sesuai dengan Peraturan MARI Nomor 1 Tahun 2023. Putusan MARI tersebut sejalan 
dengan Pendapat HAM Komnas HAM yang telah merekomendasikan juga agar pengadilan memutuskan 
Daniel Frits Tangkilisan sebagai Pembela Hak-Hak Asasi Manusia (HAM) di bidang lingkungan hidup. 
Putusan MARI tersebut juga telah mengesampingkan penggunaan tindak pidana pencemaran nama baik 
di media online (Pasal 27 UU ITE) yang menjadi tuntutan JPU, dan mendahulukan pengujian Pembela 
HAM di bidang lingkungan hidup. Komnas HAM melalui Tim Kebebasan Berpendapat, dan Berekspresi 
memantau perkembangan persidangan perkara Daniel Frits Tangkilisan tersebut.  
 
Berdasarkan hal tersebut, maka Komnas HAM menyatakan sebagai berikut: 
 

1. Mengapresiasi Putusan MARI Nomor 6459 K/Pid.Sus/2024 yang menguatkan Putusan PT Jawa 
Tengah tersebut; 

2. Putusan MARI tersebut merupakan preseden yang dapat menjadi rujukan para hakim di 
pengadilan dalam memutus perkara-perkara hak untuk berpendapat, dan berekspresi dan 
perlindungan lingkungan hidup di masa depan. 

 
Demikian keterangan pers ini disampaikan. 
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